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ABSTRAK 

 

Erma Yenti : Meningkatkan Kemampuan Matematika Melalui Kegiatan 

Menyortir Bermacam-macam Benda di PAUD Lestari 

Kecamatan Koto VII Kabupaten Sijunjung 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan matematika 

anak pada lembaga PAUD, yang salah satu penyebabnya adalah media yang 

kurang bervariasi dan menarik. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menggambarkan peningkatan kemampuan mengklasifikasikan benda kedalam 

kelompok yang sama,  membilang banyak benda (1-10) serta mengetahui konsep 

banyak dan sedikit 

Penelitian ini merupakan  penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Research) untuk melihat peningkatan kemampuan matematika melalui kegiatan 

menyortir bermacam-macam benda. Subjek dalam penelitian ini adalah anak 

PAUD Lestari Kecamatan Koto VII Kabupaten Sijunjung pada semester ganjil 

tahun ajaran 2013/2014. Teknik pengumpulan data memakai observasi dan alat 

pengumpulan data pedoman observasi. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan 

rumus persentase. 

Hasil penelitian menunujukan bahwa kegiatan menyortir bermacam-

macam benda meningkatkan kemampuan matematika anak dalam 

mengklasifikasikan benda kedalam kelompok yang sama, membilang banyak 

benda (1-10) serta mengetahui konsep banyak dan sedikit di PAUD Lestari 

Kecamatan Koto VII Kabupaten Sijunjung. Disarankan kepada (1) pendidik agar 

menggunakan kegiatan menyortir bermacam-macam benda sebagai alternative 

upaya untuk mengembangkan kemampuan matematika anak usia dini, (2) 

pengelola agar memfasilitasi guru untuk kegiatan menyortir, (3) orang tua, untuk 

menerapkan kegiatan menyortir bermacam-macam benda di rumah, (4) peneliti 

selanjutnya, untuk lebih mengembangkan kegiatan menyortir bermacam-macam 

benda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap Manusia memerlukan perubahan dalam kehidupannya. Untuk 

berubah kearah yang baik diperlukan pendidikan yang labih baik. Pendidikan 

didapatkan dari dalam keluarga atau pada lembaga pendidikan baik formal 

ataupun non formal. Dengan pendidikan yang lebih baik maka potensi yang 

dimiliki manusia dapat dikembangkan lebih optimal lagi. 

Dengan pendidikan ini diharapkan mampu mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 pasal 3 yaitu berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut tidaklah mudah 

untuk dilakukan dan diperlukan waktu yang yang lama. Untuk itu pendidikan 

dilakukan sejak dini, baik pendidikan yang dilakukan dalam keluarga (informal) 

ataupun pendidikan pada lembaga pendidikan formal atau non formal. Lembaga 

pendidikan untuk anak usia dini yaitu pada lembaga PAUD. 

Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 butir 14 menyebutkan bahwa 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang 

dilakukan    melalui    pemberian    rangsangan    pendidikan    untuk     membantu 
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pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Selanjutnya pada pasal 28 butir 2 

pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, 

nonformal dan atau informal. 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 

yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan, perkembangan 

fisik dan mengembangkan seluruh kecerdasan. Sehingga segala potensi yang ada 

pada anak dapat dikembangkan secara optimal. 

Penentuan masa depan seorang anak tidak terlepas dari perkembangan dan 

pertumbuhan anak sejak lahir. Perkembangan dan pertumbuhan anak menjadi 

optimal jika mendapat rangsangan atau stimulus dari lingkungan dimana anak itu 

berada. Baik stimulus yang dilakukan eksternal maupun internal anak itu sendiri, 

Yamin dkk (2010: 8). 

Dalam perkembangan dan pertumbuhan anak maka peran pendidik sangat 

besar sekali setelah keluarga anak. Dimana anak-anak yang diikut sertakan dalam 

lembaga pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), pendidiklah yang akan memberikan 

stimulus agar semua potensi yang ada dalam diri anak dapat berkembang dengan 

baik. Peran pendidik dalam hal bagaimana proses pembelajaran berjalan dengan 

baik agar dapat mengembangkan potensi anak, terutama dalam memilih 

pendekatan atau metode yang tepat digunakan pendidik dan media yang 

digunakan lebih menarik dan bervariasi. 

Salah satu potensi yang dikembang sejak usia dini yaitu pada aspek 

perkembangan matematika. Dimana dengan pembelajaran yang menyenangkan 

dan metode yang tepat maka pembelajaran matematika dapat disenangi sejak anak 
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di lembaga  PAUD.   Sehingga   anak   memiliki   kesiapan   dalam   pembelajaran 

matematika pada tahap pendidikan selanjutnya. 

Secara idealnya kemampuan matematika untuk anak usia dini yang 

berumur 4- 5 tahun dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 58 tahun 

2009 tentang standar Pendidikan Anak Usia Dini pada lingkup perkembangan 

Kognitif, mengkalsifikasikan benda ke dalam kelompok yang sama atau 

kelompok yang sejenis atau kelompok yang berpasangan dengan 2 variasi. Untuk 

lingkup perkembangan konsep bilangan, lambang bilangan dan huruf, tingkat 

pencapaian perkembangannya antara lain : mengetahui banyak dan sedikit, 

membilang banyak benda satu sampai sepuluh, mengenal konsep bilangan, 

lambang bilangan dan lambang huruf. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di PAUD lestari Kecamatan Koto 

VII Kabupaten Sijunjung terhadap anak yang berusia 4-5 tahun sebanyak 15 orang 

anak. Kemampuan matematika anak masih belum optimal, banyak anak yang 

membilang hanya hafal dimulut serta masih banyak anak yang ragu dalam 

mengetahui konsep banyak dan sedikit. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 1  Data Kondisi Awal  Kemampuan Matematika Anak Paud  Lestari Bulu 

Rotan Kecamatan Koto VII Kabupaten Sijunjung 

No Aspek yang diamati 

Kondisi Awal 

SM M KM TM 

f % f % f % f % 

1 
Mengkalsifikasikan benda 

ke dlm kelompok yg sama  
1 6,67 2 13,33 4 26,67 8 53,33 

2 
Membilang byk benda 1- 

10 
0 0 2 13,33 3 20,00 10 66,67 

3 
Mengetahui konsep byk 

dan sedikit 
0 0 1 6,67 2 13,33 12 80,00 

 Jumlah  6,67  33,33  60,00  200,00 

 Rata-rata  2,22   11,11   20,00    66,67 
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Keterangan : 

SM 

M 

KM 

TM 

= 

= 

= 

= 

Sangat Mampu 

Mampu 

Cukup Mampu 

Tidak mampu 

 

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa kemampuan matematika anak  dari 15 

orang anak untuk aspek mengklasifikasi benda ke dalam kelompok yang sama 

untuk kategori sangat mampu sebanyak 1 orang dengan persentase (6,67%), untuk 

kategori mampu sebanyak 2 orang dengan persentase (13,33%), untuk yang 

kategori kurang mampu terdapat 4 orang dengan persentase (26,67%) dan untuk 

yang kategori tidak mampu sebanyak 8 orang anak dengan persentase (53,33%). 

Sedangkan untuk aspek membilang banyak benda (1-10) untuk kategori sangat 

mampu belum ada sedangkan untuk kategori mampu terdapat 2 orang dengan 

persentase (13,33%), yang memperoleh kategori kurang mampu sebanyak 3 orang 

dengan persentase (20%) sedangkan untuk kategori tidak mampu 10 orang dengan 

persentase (66,67%). Untuk aspek mengetahui konsep banyak dan sedikit terlihat 

pada kategori yang sangat mampu belum ada, sedangkan untuk kategori mampu 

terdapat 1 orang dengan persentase (6,67%), untuk kategori kurang mampu 2 

orang dengan persentase (13,33%) sedangkan untuk kategori yang tidak mampu 

sebanyak 12 orang dengan persentase (80%).  

Dari kondisi awal pada tebel tersebut, dapat terlihat kemampuan 

matematika masih belum optimal dimana terlihat persentase anak yang 

memperoleh sangat mampu (2,22%), untuk kategori mampu sebanyak (11,11%), 

untuk yang kategori kurang mampu persentasenya (20%), sedangkan untuk 

kategori tidak mampu rata-rata persentase sebanyak (66,67%).  
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Untuk itu  penulis berupaya melakukan  Penelitian  Tindakan Kelas  untuk 

meningkatkan kemampuan matematika anak melalui kegiatan menyortir 

bermacam–macam benda di PAUD Lestari Jorong Bulu Rotan Kecamatan Koto 

VII Kabupaten Sijunjung. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, rendahnya kemampuan 

matematika anak disebabkan oleh berbagai faktor antara lain : 

1. Minat anak yang kurang terhadap kegiatan pembelajaran matematika. 

2. Terbatasnya sarana dan prasarana yang ada di PAUD. 

3. Kurang terciptanya lingkungan belajar yang menyenangkan. 

4. Media yang digunakan  kurang menarik dan bervariasi 

5. Metode guru yang kurang bervariasi dalam mengembangkan kemampuan 

matematika anak. 

6. Kurangnya stimulasi orang tua dalam pembelajaran matematika 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dibatasi masalahnya 

pada aspek media yang kurang menarik dan bervariasi dalam meningkatkan 

kemampuan matematika anak. 

 

D. Rumusan dan Pemecahan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah 

penelitian ini: Apakah melalui kegiatan menyortir bermacam-macam benda   
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dapat meningkatkan kemampuan matematika anak  dalam hal mengklasifikasikan 

benda ke dalam kelompok yang sama, membilang banyak benda (1-10) serta 

mengetahui konsep banyak dan sedikit di PAUD Lestari Jorong Bulu Rotan 

Kecamatan Koto VII Kabupaten Sijunjung. 

2. Pemecahan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka pemecahan masalah adalah  

“menyortir bermacam-macam benda dapat meningkatkan kemampuan matematika 

anak di PAUD Lestari Jorong Bulu Rotan Kecamatan Koto VII Kabupaten 

Sijunjung”. 

 

E.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menggambarkan:  

1. Peningkatan kemampuan mengklasifikasikan benda ke dalam kelompok yang 

sama  melalui kegiatan menyortir bermacam-macam benda di PAUD Lestari 

Jorong Bulu Rotan Kecamatan Koto VII Kabupaten Sijunjung. 

2. Peningkatan kemampuan membilang banyak benda 1-10  melalui kegiatan 

menyortir bermacam-macam benda  di PAUD Lestari Jorong Bulu Rotan 

Kecamatan Koto VII Kabupaten Sijunjung. 

3. Peningkatan kemampuan mengetahui konsep banyak dan sedikit melalui 

kegiatan menyortir bermacam-macam benda di PAUD Lestari Jorong Bulu 

Rotan Kecamatan Koto VII Kabupaten Sijunjung. 

 

F. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uaraian di atas dapat diajukan pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: 
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1. Apakah melalui kegiatan menyortir bermacam-macam benda dapat 

meningkatkan kemampuan matematika dalam mengklasifikasikan benda ke 

dalam kelompok yang sama di PAUD Lestari Jorong Bulu Rotan Kecamatan 

Koto VII Kabupaten Sijunjung? 

2. Apakah melalui kegiatan menyortir bermacam-macam benda dapat 

meningkatkan kemampuan matematika dalam membilang banyak benda 1-10 

di PAUD Lestari Jorong Bulu Rotan Kecamatan Koto VII Kabupaten 

Sijunjung?  

3. Apakah melalui kegiatan menyortir bermacam-macam benda dapat 

meningkatkan kemampuan matematika dalam mengetahui konsep banyak dan 

sedikit di PAUD Lestari Jorong Bulu Rotan Kecamatan Koto VII Kabupaten 

Sijunjung? 

 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritis 

Secara Teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran terhadap pengembangan ilmu  pendidikan anak usia dini yang berkaitan 

dengan peningkatan kemampuan matematika anak. 

2. Manfaat Secara Praktis 

Secara Praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

sebagai berikut : 

a. Bagi pendidik, bermanfaat untuk menambah pengetahuan guru dalam proses 

pembelajaran yang lebih variatif dan inovatif dalam peningkatan kemampuan 

matematika. 
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b. Bagi oarang tua, menambah wawasan pengetahuan dalam memanfaatkan 

berbagai bahan untuk pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan 

matematika anak. 

c. Bagi Pengelola, dapat memberikan gambaran tentang tingkat pendidikan anak 

usia dini dalam kemampuan matematika dan dijadikan pedoman dalam 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan anak anak usia dini. 

 

H. Defenisi Operasional 

1. Kemampuan matematika 

 Menurut pusat pembinaan dan pengembangan bahasa dalam Sujiono,dkk 

(2009: 11.4), matematika merupakan ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan 

antar bilangan dan operasional yang digunakan dalam penyelesaian persoalan 

mengenai bilangan.  

Kemampuan matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah:  

a. Kamampuan mengkalsifikasikan benda ke dalam kelompok yang sama, 

merupakan kemampuan seorang anak untuk mengelompokan suatu benda ke 

dalam suatu kelompok sesuai dengan kesamaan yang dimiliki benda tersebut. 

Keterampilan mengelompokan dapat mengasah kemampuan mengamati pada 

anak tentang persamaan dan perbedaan. 

b. Kamampuan membilang banyak benda 1-10, merupakan kesanggupan seorang 

anak dapat membilang atau menghitung benda sampai hitungan kesepuluh. 

c. Kemampuan mengetahui konsep banyak dan sedikit melibatkan pemikiran 

tentang berapa jumlah atau berapa banyak dengan membandingkan jumlahnya 

suatu kelompok benda dengan yang lainnya. Kemampuan mengenal konsep 
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banyak dan sedikit merupakan kesanggupan seseorang untuk mengetahui atau 

paham tentang sesuatu benda berkaitan dengan jumlahnya. 

2. Menyortir  

Menyortir merupakan kegiatan untuk memisahkan atau memilah-milah 

dan mengelompokan ke dalam kelompok yang sama, ukuran, warna, serta jenis 

yang sama tekstur, bentuk dan sebagainya. Sedangkan menurut Sujiono, dkk 

(2009:11.9) keterampilan menyotir dan mengelompokan sangat penting karena 

dapat mengasah kemampuan mengamati tentang perbedaan dan persamaan. 

Menurut penelitian ini menyortir merupakan kegiatan mengklasifikasikan 

atau mengelompokan benda dan memisahkan benda ke dalam kelompok yang 

sama. Benda yang disortir yaitu Rumah siput, buah kucing-kucingan, biji karet 

dan biji salak. 

Dalam kegiatan menyortir untuk meningkatkan kemampuan anak dalam 

mengklasifikasi benda kedalam kelompok yang sama, kegiatan yang dilakukan 

dengan memisahkan bermacam-macam benda yang ada di piring plastik kedalam 

piring-piring kertas sesuai dengan kelompok benda yang sama. Kemudian setelah 

diklasifikasikan benda tersebut maka masing-masing dihitung atau dibilang. 

Setelah dibilang maka akan diketahui konsep banyak dan sedikit, untuk itu anak 

diminta untuk menunjukan kumpulan benda yang sama dan yang tidak sama, 

kumpulan benda yang lebih banyak jumlahnya dan yang lebih sedikit jumlahnya. 


